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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut.   

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط
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 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

 kaifa  :      ك ي فَ 

لَ   haula :     ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Contoh: 

اتَ   māta  :  م 

م ى  ramā  :  ر 

 qīla  :  قيِ لَ 

تَ  و   yamūtu  :  ي م 

 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ اَََــ ى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ
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4. Ta Marbūṭah 

 Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :  الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (ّ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  :   ر 

ي ن ا  najjainā  :   ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  :   الح 

جَ   al-ḥajj  :   الح 

مَ   nu’’ima  :   ن ع ِ

د وَ   aduwwun‘ :ّ              ع 

Jika huruf ّ  ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufى

berharkat kasrah (ّ ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

لِيَ   Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :   ع 
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بِيَ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu :   الشمس

 ar-rajulu :   الرجل

دةيالس    : as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar :    القمر

عيالبد    : al-badī’ 

 al-jalāl :   الجلال

7. Huruf Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh:  

نَ  و  ر   ta’murūna :  ت أ م 

 ’al-nau :   النَّوءَ 

ءَ   syai’un :   ش ي 

تَ   umirtu :   أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (ّالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh: 

َاللَِ  dīnullāh  :  دِي ن 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  : ه م 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

 

َ ل ِف  َي ك  اََللَّّ َٱلَ  ع ه  س  َو  ن ف سًاَإلََِّ  

Tuhan menguji hamba tidak lebih dari batas kemampuan hambanya. 

~Q.S. Al-Baqarah ayat 286~ 
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ABSTRAK 

 

Soleh, Mochammad. 2024. Pelaksanaan Pembacaan Dzikrul Al-Muslih dalam 

Menangani Distres Psikologi pada Jamaah Pondok Pesantren Roudlotul Ulum 

Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdrurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag. 

Kata Kunci: Dzikrul Al-Muslih, Distres, Psikologi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terdapat di Pondok 

Pesantren Roudlotul Ulum yaitu kegiatan pembacaan  Dzikrul Al-Muslih yang 

diamalkan pada jamaahnya setiap hari Selasa malam Rabu di setiap minggu. 

Indikasi distres psikologis dalam penelitian ini yaitu berupa pertanyaan yang 

disampaikan para jamaah mengenai perasaan, konflik serta tekanan dalam 

kehidupan. Diperkuat dengan adanya salah satu jamaah yang sempat menderita 

distres psikologis dikarenakan kecemasan terhadap masa depan yang tak kunjung 

digapai, menyebabkan depresi selama dua bulan. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu: pertama, untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih dalam menangani distres psikologis pada 

jamaah kedua, untuk mengetahui bagaimana kondisi distres psikologis pada jamaah 

PP Roudlotul Ulum Kota Pekalongan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembacaan 

dzikrul al-muslih. kegunaan penelitian ini yaitu meliputi teoritis dan praktis 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan, studi kasus (analisis deskriptif) dan pendekatan tasawuf dan psikologi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembacaan dzikrul al-

muslih dilakukan secara umum dan khusus. Umum, berjamaah dengan 4 sesi,  yaitu 

pembacaan kitab dzikrul al-muslih, tawajuh yaitu pengamalan berzikir, kajian kitab 

Al-Hikam, tanya jawab dan diskusi. Khusus, dilakukan pribadi oleh jamaah setiap 

hari di saat pagi dan di saat petang dengan tujuan ketenangan jiwa. Adapun kondisi 

distres yang dialami jamaah sebelum mengikuti pembacaan yaitu pada jamaah 

(AK) merasa tertekan saat mempelajari ilmu kebatinan dan cemas terhadap 

lingkungan yang berkaitan tentang supranatural, yang membuatnya gelisah dan 

mudah marah, dalam melampiaskannya dengan berteriak. Pada jamaah (AZ) 

mendapatkan tekanan dari orang tua dan lingkungan yang membuatnya hilang arah 

dan mengalami perasaan sedih yang berdampak pada dirinya yaitu tidak bisa tidur 

jika belum menangis. Kondisi sesudah mengikuti pembacaan yaitu pada jamaah 

(AK) ketenangan hati atau jiwa, pikiran positif, optimis, menyenangkan, serta 

percaya diri. Pada jamaah (AZ) ketenangan hati, pikiran positif, fokus, dan bahagia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengaruh ilmu pengetahuan dalam kehidupan modern begitu besar, 

baik disengaja maupun tidak, hal ini telah memunculkan rasionalisme 

berlebihan yang berujung pada pandangan sekuler yang menyentuh inti hati 

manusia masa kini. Sehingga, banyak orang yang menganggap tidak senang 

dengan kehidupan, hidupnya tidak tenteram karena kekayaan materi yang 

didapatnya tidak memuaskan hasrat sejatinya, yaitu hasrat yang ada di 

bagian terdalam jiwanya. Dalam hal ini, yang dirasakan kurangnya 

kesadaran manusia adalah rapuhnya pijakan moral dan hilangnya tujuan 

dalam kehidupan yang bermakna.1 

Secara mendalam zikir merupakan pengobatan untuk mental yang 

dirasakan oleh hati yang gundah dikarenakan larut dalam keserakahan saat 

memenuhi kebutuhan duniawi. Apabila manusia mengingat tuhannya 

dengan benar dan hati yang tulus, maka hatinya akan merasakannya dan 

jiwanya pun tenteram.2  

    Untuk mencapai ketenangan jiwa dan kesempurnaan pada diri 

membutuhkan latihan mental yang panjang lantaranya dengan berzikir. 

Zikir merupakan meditasi (pemusatan kesadaran) sambil mengingat dan 

                                                             
1 Nur Azizah dan Miftakhul Jannah, ”Spiritualitas Masyarakat Modern dalam Tasawuf 

Buya Hamka”, (Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy, volume III, nomor 1. April 

2022), hlm. 87. 
2 Rosleni Marliany dan Asiyah. Psikologi Islam, Cet. Ke 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

hlm.186. 
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menyebutkan nama Tuhan. Adapun tujuan zikir yaitu menjalin 

komunikasi batin (kejiwaan) antara hubungan hamba dengan tuhannya yang 

memunculkan kekuatan jiwa berupa dorongan semangat yang 

mempengaruhi seseorang bertindak dan berdampak pada perilakunya.3 

Sedangkan berzikir mempunyai manfaat yaitu menyembuhkan hati yang 

sakit dikarenakan kotornya hati yang tertutup oleh nafsu dan setan serta 

menemukan ketenangan dan kenikmatan dalam diri yang dapat menangani 

stres berupa tekanan dalam hidup.4 

WHO (World Health Organization) menyatakan, yang dikutip oleh 

Aulia  bahwa stres sebagai penyakit dengan urut ke-4 didunia dengan 

hampir 350 juta manusia mengidapnya. Stres terjadi dikarenakan individu 

tidak bisa mengontrol diri yang disebabkan oleh tuntutan individu,  tuntutan 

sosial, dan lingkungan.5 

Stres adalah respon tubuh dalam memenuhi tuntutan yang tidak dipenuhi. 

Tuntutan ini dapat berupa kondisi lingkungan yang menekan hidup atau keinginan 

dari dalam diri yang tidak dipenuhi.6 Stres memiliki dua jenis yaitu, pertama 

distres, stres berdampak negatif dan berbahaya bagi seseorang yang 

                                                             
3 Rahmat Ilyas, “Zikir dan Ketenangan Jiwa: Telaah atas Pemikiran Al-Ghazali”, (Jurnal 

Mawa’izh, Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 8, no. 1. Juli 2017), hlm. 

91-92 
4 Javad Nurbakhsy, Psikologi Sufi, (Yogyakarta : Fajar Pustaka, 1992), hlm. 206-207. 
5 Aulia S dan Panjaitan R. U, “Kesejahteraan  Psikologis  Dan Tingkat  Stres  Pada  

Mahasiswa  Tingkat  Akhir”. (Jurnal Keperawatan Jiwa, volume VII. Agustus 2019), hlm. 127-134. 
6 Faqih Purnomosidi, ”Sholat Tahajud Sebagai Manajemen Stres Pada Karyawan di 

Universitas Sahid Surakarta”, (Psikoislamedia Jurnal Psikologi, volume III, nomor 1. 2018), hlm. 

5. 
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mengalaminya, kedua eustres, stres berdampak positif pada orang yang 

mengalaminya.7  

Mirowsky dan Ross berpendapat distres psikologis merupakan bagian dari 

stres, distres psikologis adalah suatu kondisi emosional yang berdampak negatif 

pada kesehatan jiwa dan fisik, dapat menimbulkan perasaan sedih mendalam dan 

perasaan menyalahkan diri sendiri serta rasa cemas berlebihan dalam menghadapi 

tekanan kehidupan seperti, mudah marah, perasaan tegang, khawatir, tidak 

berguna.  Mirowsky & Ross membagi dua indikator dalam distres psikologis, yaitu 

depresi dan kecemasan yang berwujud dalam bentuk, pertama, perasaan (mood) 

seperti kegelisahan, kesedihan, kesepian, serta khawatir. kedua, keadaan fisik 

(malaise) seperti susah tidur, susah berkonsentrasi, dan detak jantung meningkat.8 

Dari beberapa definisi dan pengertian di atas dapat diamati bahwa 

stres berasal dari stresor berupa rasa kecewa, konflik, tekanan. Serasi 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh K.H. M. Rois Qusyairi selaku 

pengasuh PP Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, beliau menyampaikan 

bahwa banyak sekali jamaahnya yang menderita stres bahkan ada yang 

sudah merusak dirinya. Kebanyakan dari mereka dikarenakan terdapat 

konflik dilingkungan yang menekan dirinya yang membuat rasa 

kekecewaan sehingga menghilangkan sebagian kesadarannya dan 

berperilaku tercela tanpa berpikir.9 

                                                             
7 Putu A, Abertun S, et al., “Sistem  Pakar Tingkat Stres Pada Mahasiswa Skripsi Berbasis 

Website”, (Jurnal Teknologi Informasi, volume XVII, nomor 1. Januari 2023), hlm. 81-89. 
8 J. Mirowsky & Ross, C. E, Social causes of Psychologycal Distress, Cet. Ke-2, (New 

York: Routledge, 2017), hlm. 23-24. 
9 M. Rois Qusyairi, Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, 21 Februari 2024. 
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Berdasarkan definisi di atas mengenai stres, distres psikologis 

dapat didefinisikan yaitu suatu kondisi emosional yang tidak 

menyenangkan berasal dari konflik dan tekanan dari individu dan 

lingkungan yang tidak dapat diterima oleh individu yang mengubah pola 

pikir dan berdampak pada keadaan fisiknya. 

Distres Psikologis merupakan masalah pada diri yang sangat erat 

kaitannya dengan dimensi sosial. Dalam fenomena yang terdapat di Pondok 

Pesantren Roudlotul Ulum yaitu kegiatan pembacaan  Dzikrul Al-Muslih 

yang diamalkan pada jamaahnya setiap hari Selasa malam Rabu di setiap 

minggu. Dzikrul Al-Muslih ini merupakan kitab susunan K.H. M. Rois 

Qusyairi yang berisi zikir, selawat dan doa yang diamalkan selama beliau 

mondok hingga sekarang.10  

Indikasi distres psikologis dalam penelitian ini yaitu berupa 

pertanyaan yang disampaikan para jamaah mengenai perasaan, konflik serta 

tekanan dalam kehidupan.11 Diperkuat dengan adanya salah satu jamaah 

yang sempat menderita distres psikologis dikarenakan angan-angan 

terhadap masa depan yang tidak kunjung digapai, menyebabkan depresi 

dengan mengurung dikamar untuk menangisi dirinya selama dua bulan 

sampai pada akhirnya dipaksa oleh ibunya untuk mengikuti pembacaan 

Dzikrul Al-Muslih.12 

                                                             
10 M. Rois Qusyairi, Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, 21 Februari 2024. 
11 Observasi, di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, 27 Februari 2024. 
12 AZ, Jamaah Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

03 Juni 2024. 
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Kitab Dzikrul Al-Muslih mempunyai arti zikir yang damai 

diharapkan dapat membawa ketenangan bagi pengamalnya. Dalam 

pembacaan kitab zikir ini penulis mendefinisikan sebagai jalan hamba 

dalam menemui Tuhan dengan berzikir dan mempelajari kekuasaannya, jika 

ditelaah lebih dalam banyak manfaat bagi kondisi jiwanya yang membawa 

dampak pada kehidupannya seperti memudahkan rezeki, menjauhkan dari 

kesusahan, kebimbangan, kedukaan dan kejahatan. Seperti dalam Al-Quran 

Surah Ar-Rad: 28 sebagai berikut: 

ت طۡمَ  ن وۡاَو  َاٰم  مَۡبذِِكۡرَِاٰللََِّنَ ٮَ ا لَّذِيۡن  َبذِِكۡرَِاٰللَِّت طۡمَ َؕق ل وۡب ه  َنَ ٮَ َا لَ 

َؕ ٢٨َالۡق ل وۡب    

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. (Q.S 

Ar-Rad [13]:28)  

 

Berdasarkan manfaat di atas, maka pembacaan Dzikrul Al-Muslih 

mempunyai kegunaan dan maksud yang sangat penting dalam mengatasi 

distres psikologis. Karena mengajarkan jiwa, menenangkan hati, dan 

mengubah pikiran menjadi lebih positif, dapat mengharmoniskan 

hubungan hamba dengan Tuhannya, menumbuhkan kecintaan dengan 

Tuhannya, serta mencegah dari perilaku yang tidak baik dan buruk. 

Berdasarkan kegiatan pembacaan Dzikrul Al-Muslih dalam 

menangani distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren Roudlotul 

Ulum dengan melihat perubahan realitas dan fenomena, maka peneliti 
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mengambil judul: ”Pelaksanaan Pembacaan Dzikrul Al-Muslih dalam 

Menangani Distres Psikologis pada Jamaah Pondok Pesantren 

Roudlotul Ulum Kota Pekalongan”. Semoga terciptanya pengetahuan 

tentang menangani distres psikologis dan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berdasarkan masalah yang berkembang dan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih dalam 

menangani distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren Roudlotul 

Ulum Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana kondisi distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren 

Roudlotul Ulum Kota Pekalongan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pembacaan  dzikrul al-muslih? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih dalam 

menangani distres psikologis di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum 

Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kondisi distres psikologis pada jamaah Pondok 

Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan sebelum dan sesudah 

pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan sebagai catatan akademis ilmiah, 

sehingga memiliki dua kegunaan secara teoritis dan praktis. : 

1. Secara teoritis, penelitian ini mempunyai hasil yang dapat menambah 

khazanah keilmuan pada program studi Tasawuf dan Psikoterapi, 

menjadi referensi terkait amalan dzikrul al-muslih dalam menangani 

distres psikologis dan dapat dijadikan rujukan bagi penelitian sejenis 

dimasa yang akan datang.  

2. Secara praktis, penelitian ini mempunyai hasil yang dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan dorongan motivasi kepada jamaah 

Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan untuk giat 

mengikuti pembacaan dzikrul al-muslih dikarenakan mampu 

menenangkan hati dan pikiran guna menangani distres psikologis. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Dalam penulisan skripsi analisis teoritis ini, peneliti menggunakan 

referensi dan buku yang relevan dengan penelitian peneliti. Fokus 

penelitian ini adalah pembacaan dzikrul al-muslih dalam menangani 

distres psikologis, seperti teori pendukung di bawah ini. 

a. Zikir Perspektif Tasawuf 

Zikir diambil dari kata bahasa arab berupa dzakara-yadzkuru-

dzikran yang memiliki banyak arti yang beragam seperti 

menuturkan, pikir, memperhatikan, memahami. Zikir bermakna 



8 
 

 

mengucapkan atau menyebutkan nama Tuhan dengan lidah. 

Kemudian apabila lidah sudah sering menyebut-Nya maka akan 

bermakna menjadi mengingat.13 

Menurut Syahdan mengutip dari Imam Al-Ghazali berpendapat 

bahwa zikir merupakan jalan hamba mendekatkan hati/diri kepada 

Allah SWT, dengan menuturkan kalimat tahmid, tasbih, istigfar, 

dan lain sebagainya.14 Secara mendalam mengingat tuhan 

merupakan pengobatan untuk mental yang dirasakan oleh hati yang 

gundah dikarenakan larut dalam keserakahan saat memenuhi 

kebutuhan duniawi. Apabila manusia mengingat tuhannya dengan 

benar dan hati yang tulus, maka hatinya akan merasakannya dan 

jiwanya pun tenteram.15 Dalam pedoman umat muslim sudah 

disebutkan perlunya berzikir, sebagai berikut: 

 

ثيِۡرًاَۙ ذِكۡرًاَك  وۡاَاٰللَّ  ن واَاذۡك ر  َاٰم  اَالَّذِيۡن  ـا ي ه 
٤١يٰٰۤ  

ا صِيۡلًاَ ةًَوَّ ب كۡر  وۡهَ  ب ِح  َس  ٤٢َوَّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 

sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya, di 

waktu pagi dan petang (Surah Al-Ahzab ayat 41-42). 

 

                                                             
13 Khoirul Amru H dan Reza Pahlevi D, Dahsyatnya Doa & Zikir, Cet. Ke-1, (Jakarta: 

QultumMedia, 2008), hlm. 3. 
14 Syahdan dan Daeng Siti M, ”Dzikir dan Fikir dalam Pespektif Imam Al Gozali”, Jurnal 

Pendidikan dan Dakwah, volume V, nomor 2. Mei 2023, hlm. 9. 
15 Rosleni Marliany dan Asiyah. Psikologi Islam, Cet. Ke 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

hlm.186. 
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ت طۡمَ  ن وۡاَو  َاٰم  مَۡبذِِكۡرَِاٰللََِّنَ ٮَ ا لَّذِيۡن  َبذِِكۡرَِاٰللََِّؕق ل وۡب ه  َا لَ 

ََؕنَ ٮَ ت طۡمَ  ٢٨َالۡق ل وۡب    

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. 

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram. (Q.S Ar-Rad [13]:28)  

 

Bagi lingkup sufisme, pembacaan dzikir merupakan 

mekanisme spiritual dalam mengenal lebih dekat dengan tuhan-

Nya, penyebut asma agung Allah atau beberapa susunan kalimat 

suci, dibawah tuntunan sang mursyid.16  

b. Distres Perspektif Psikologis 

Secara bahasa stres berasal dari bahasa latin yaitu dari kata 

“Stringere” berarti tekanan dan ketegangan. Stres secara 

terminologi adalah reaksi yang muncul dikarenakan konflik serta 

tekanan psikologi yang dialami oleh individu yang mengganggu 

keadaan fisik.17 

Stres terbagi menjadi dua, pertama eustres, stres ini merupakan 

stres jangka pendek dan bermanfaat bagi individu namun jika 

terlalu lama dan berulang ulang akan mengakibatkan distres, 

kedua yaitu distres merupakan stres yang merugikan disebabkan 

mengganggu kesehatan jiwa maupun fisik dalam 

                                                             
16 Afif Anshori, Dzikir dan Kedamaian Jiwa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 19-

20. 
17 Rizal Mahmud dan Zahrotul Uyun, “Studi Deskriptif Mengenai Pola Stres Pada 

Mahasiswa Praktikum”, Jurnal Indigenous Vol.1 No.2 (2016). 
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keberlangsungan hidupnya.18 

Istilah distres diambil dari teori Hans Selye mengenai GAS 

(General Adaptation Syndrome) menerangkan bahwa respons 

fisiologi dan psikologi berasal dari peristiwa yang mengancam.19 

Menurut Mirowsky dan Ross, distres psikologis merupakan 

bagian dari stres, distres psikologis adalah suatu kondisi 

emosional yang berdampak negatif pada kesehatan jiwa dan fisik, 

dapat menimbulkan perasaan sedih mendalam dan perasaan 

menyalahkan diri sendiri serta rasa cemas berlebihan dalam 

menghadapi tekanan kehidupan seperti, mudah marah, perasaan 

tegang, khawatir, tidak berguna.20  

Mirowsky & Ross membagi dua indikator dalam distres 

psikologis yaitu depresi dan kecemasan yang berwujud dalam 

bentuk, Pertama, perasaan (Mood) seperti kegelisahan, kesedihan, 

kesepian, serta khawatir. Kedua, keadaan fisik (Malaise) seperti 

susah tidur, susah berkonsentrasi, dan detak jantung meningkat.21 

Dalam menangani distres psikologis dapat menggunakan 

coping religius seperti yang dijelaskan Pargament sebagaimana 

                                                             
18 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manejemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,  2012), hlm. 29. 

19 G. Matthews, Distress. Dalam Encyclopedia of Stress, Volume 1, (California: 

ACADEMIC PRESS, 2000), hlm. 723. 
20 J. Mirowsky & Ross, C. E, Social causes of Psychologycal Distress, Cet. Ke-2, (New 

York: Routledge, 2017), hlm. 23-24. 
21 J. Mirowsky & Ross, C. E, Social causes of Psychologycal Distress, Cet. Ke-2, (New 

York: Routledge, 2017), hlm. 23-24. 
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yang dikutip oleh Suci Anggraini bahwa coping religius adalah 

upaya untuk memahami dan menangani sumber-sumber stres 

dalam hidup, dengan mempererat hubungan antara hamba dengan 

Tuhannya.22 Terdapat tiga dimensi coping religius yaitu, pertama 

agama sebagai cara dalam menangani masalah, Kedua pandangan 

terhadap agama, Ketiga aktivitas keagamaan sebagai upaya.23 

2. Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian  terdahulu dengan tema Terapi Dzikir dan Doa 

dalam Mengurangi Stres pada Mahasiswa Kolej Universiti 

Darul Qur’an Islamiyyah (KUDQI) Negeri Kuala Terengganu 

Negara Malaysia. Dalam penelitian ini membahas mahasiswa 

Kolej dalam melaksanaan terapi dzikir serta doa dalam 

mengurangi stres dengan hasil membawa dampak positif pada 

mahasiswa, adapun stres pada penelitian tersebut seperti 

masalah dalam organisasi, sibuk kerja, masalah akademik.24 

Persamaan penulis dengan penelitian Nurul Izzah ini yaitu 

membahas mengenai dzikir dan stres, adapun perbedaanya 

dengan penulis terletak pada implementasi bacaan dzikir serta 

permasalahan yang diangkat yaitu stres pada mahasiswa 

                                                             
22 Baiq Dwi Suci Anggraini, Religious Coping Dengan Stres Pada Mahasiswa, Jurnal 

Psikologi: Universitas Muhammadiyah Malang, Vol. 02 No. 01 Tahun 2014, 142 
23 Iredho Fani Reza, Mengatasi Kerentanan Stress Melalui Coping Religius, (Yogyakarta, 

Kanisius, 2015), hlm. 95. 
24 Nurul Izzah A, Terapi Dzikir dan Doa dalam Mengurangi Stres pada Mahasiswa Kolej 

Universiti Darul Qur’an Islamiyyah (KUDQI) Negeri Kuala Terengganu Negara Malaysia, Skripsi, 

(Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2023). 
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sedangkan pada penelitian ini menggunakan dzikrul al-muslih 

dalam menangani distres psikologis pada jamaah. 

b. Penelitian serupa yang diteliti Adelia Ramadhani dengan judul 

Aktifitas Dzikir Sebagai Coping Religius Dalam Mengatasi 

Masalah Psikososial Pada Santri Di Pondok Pesantren 

Roudlotul Mushhafiyah Lampung Tengah, penelitian ini 

membawa hasil positif bagi perubahan psikis maupun fisik 

santri dan kembali kepada fitrah sebagai umat islam seperti 

semakin percaya diri, menentramkan hati, ikhlas, berfikiran 

positif, bersyukur, bersabar, menghilangkan kebiasaan buruk, 

serta mendatangkan rezeki dengan izin Allah SWT, lebih 

bertawakal dan dapat mengontrol hawa dan nafsunya.25 

Persamaan penulis dengan penelitian tersebut yaitu berkaitan 

dengan dzikir dan psikososial, adapun perbedaan terletak pada 

masalah yang diangkat pada penelitian tersebut yaitu problem 

psikososial pada santri seperti rendah diri, sulit konsentrasi, 

dan mencuri. serta lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan 

penulis mengangkat masalah psikologi yaitu distres psikologis 

pada jamaah dzikrul al-muslih. 

c. Penelitian terdahulu dengan tema Pengaruh Dukungan Sosial 

Terhadap Distres Psikologis pada Mahasiswa yang 

                                                             
25 Adelia Ramadhani, Aktifitas Dzikir Sebagai Coping Religius Dalam mengatasi masalah 

Psikososial Pada Santri Di Pondok Pesantren Roudlotul Mushhafiyah lampung tengah, Skripsi, 

(Lampung: UIN Raden Intan, 2022). 
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Mengerjakan Skripsi dan Mengikuti Program 2022 Officially 

S.Psi, penelitian tersebut membahas tentang pengaruh 

dukungan sosial terhadap distress psikologis mahasiswa S1 

psikologi yang mengerjakan tugas akhir di Universitas 

Mulawarman dengan membawa hasil semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah distres psikologis yang 

dialami, sedangkan apabila semakin tinggi distres psikologi 

berarti rendah dukungan sosial yang didapatkannya. Adapun 

permasalah distres psikologi yang diangkat seperti target 

penyelesaian skripsi, revisi yang tak kunjung benar, dan 

kecemasan sebelum bimbingan.26 Dari penelitian tersebut 

terdapat persamaan yaitu distres psikologis dan perbedaan 

penelitian dengan penulis yaitu pada penyelasain masalah, 

penulis menggunakan pembacaan dzikir serta masalah yang 

diangkat peneliti yaitu distres psikologis pada jamaah dzikrul 

al-muslih. 

d. Penelitian dengan tema Pengaruh Penerimaan Diri Terhadap 

Distres Psikologi Mahasiswa Angkatan 2019 Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

IAIN Ponorogo, penelitian tersebut membahas bagaimana 

penerimaan diri mahasiswa dengan hasil mahasiswa belum 

                                                             
26 Nipta Aini, Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Distres Psikologis pada Mahasiswa 

yang Mengerjakan Skripsi dan Mengikuti Program 2022 Officially S.Psi, Skripsi, (Samarinda: 

Universitas Mulawarman, 2022). 
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sepenuhnya memiliki penerimaan diri masih mengeluh akan 

kekurangan yang dimiliki, penyebab mahasiswa mengalami 

distres psikologis beban tugas dan persaingan antar 

mahasiswa.27 Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti 

yaitu sama membahas distres psikologi dan perbedaan terdapat 

pada lingkup penelitian yang dimana peneliti meneliti distres 

psikologi pada jamaah dzikrul al-muslih. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka kerja penelitian yaitu input, proses dan hasil. 

Penelitian ini menggunakan teori distres psikologis sebagai 

indikator dalam meneliti jamaah Pondok Pesantren Roudlotul 

Ulum Kota Pekalongan. teori distres psikologi yang 

dikembangkan oleh Mirowsky dan Ross, yaitu suatu kondisi 

emosional yang berdampak negatif pada kesehatan jiwa dan fisik, 

dapat menimbulkan perasaan sedih mendalam dan perasaan 

menyalahkan diri sendiri serta rasa cemas berlebihan dalam 

menghadapi tekanan kehidupan. Mirowsky & Ross membagi dua 

indikator dalam distres psikologis yaitu depresi dan kecemasan 

yang berwujud dalam bentuk, Pertama, perasaan (Mood) seperti 

kegelisahan, kesedihan, kesepian, serta khawatir. Kedua, keadaan 

fisik (Malaise) seperti susah tidur, susah berkonsentrasi, dan 

                                                             
27 Nurrohmah Diana, Pengaruh Penerimaan Diri Terhadap Distres Psikologi Mahasiswa 

Angkatan 2019 Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN 

Ponorogo, Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2023). 
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detak jantung meningkat.28 

Melalui pembacaan dzikrul al-muslih yang dilakukan pada 

jamaah Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan 

diamalkan pada jamaahnya setiap hari Selasa malam Rabu di 

setiap minggu, terdapat empat sesi yaitu pertama pembacaan kitab 

dzikrul al-muslih, kedua pengamalan zikir, ketiga kajian kitab Al-

Hikam, keempat yaitu tanya jawab dengan Kyai.29 Adapun tujuan 

dalam pembacaan dzikrul al-muslih adalah menentramkan jiwa 

dan menghilangkan pikiran negatif. 

Dengan hasil  kondisi distres psikologis jamaah tertangani 

dengan baik dan memberi dampak positif seperti perasaan 

bahagia, bersemangat, percaya diri serta menenangkan hati dan 

dapat mempengaruhi kesehatan fisik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28 J. Mirowsky & Ross, C. E, Social causes of Psychologycal Distress, Cet. Ke-2, (New 

York: Routledge, 2017), hlm. 23-24. 
29 Observasi di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota Pekalongan, 27 Februari 2024. 
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Berikut Bagan Kerangka Berfikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir 

Keterangan tanda            adalah menangani 

 

 

 

 

 

 

Distres Psikologis 

1. Mood (Perasaan), seperti 

depresi dan kecemasan. 

2. Malaise (fisik) seperti, 

susah tidur, susah 

berkonsentrasi dan detak 

jantung meningkat. 

Pembacaan Dzikrul Al-Muslih 

dalam menangani Distres 

jamaah 

1. Pembacaan dzikrul al-

muslih. 

2. Tawajuh (Pengamalan 

berzikir). 

3. Kajian kitab al-hikam. 

4. Tanya jawab. 

 

Menangani Distres Psikologis meliputi : 

1. Mood (Perasaan), seperti: bahagia, 

bersemangat, percaya diri serta lebih 

tenang dan berani. 

2. Malaise (fisik), seperti: tidur teratur, lebih 

fokus dan detak jantung stabil. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau 

penelitian lapangan (field research) dengan jenis penelitian case 

study research (studi kasus). mengutip dari David bahwa 

pendekatan case study menurut Suharsimi yaitu pendekatan yang 

dilakukan secara langsung, terperinci dan mendalam terhadap 

indikator-indikator tertentu atau fenomena sosial yang diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti mengamati serta mencermati subjek 

penelitian secara mendalam.30 

Selanjutnya, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

tasawuf dan psikoterapi yang mengutip dari Muklis dan Munir, 

dimana dua pendekatan yang berbeda, namun mempunyai  

persamaan sasaran studi yang sama, yaitu jiwa, dengan tujuan yaitu 

keseimbangan batin. Tasawuf atau dalam islam disebut sufism 

merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana mensucikan jiwa, 

memperbaiki akhlak, menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta 

memperoleh kebahagiaan yang sejati (dunia-akhirat). Sedangkan 

psikoterapi merupakan upaya dalam mengobati penyakit yang 

berkaitan dengan emosi, pikiran dan perilaku.31 

Untuk memahami kegiatan pembacaan dzikrul al-muslih, 

                                                             
30 David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Nusa Media, 

2021, hlm. 23 
31 Muklis dan Munir, ”Konsep Tasawuf dan Psikoterapi Islam”, (Journal of Ethics and 

Spirituality, volume VII, Number 1, 2023), hlm. 64. 
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penelitian ini mengggunakan pendekatan tasawuf yaitu teori zikir 

menurut Syahdan yang mengutip dari Imam Al-Ghazali bahwa, 

zikir merupakan jalan hamba mendekatkan hati/diri kepada Allah 

SWT, dengan menuturkan kalimat tahmid, tasbih, istighfar.32 

Sedangkan untuk memahami distres psikologis menggunakan 

pendekatan Psikoterapi, yaitu upaya dalam mengobati penyakit 

psikis menggunakan metode psikologi melalui akal pikiran. 

Psikoterapi mempunyai teknik dalam membantu individu 

menyembuhkan gangguan emosi melalui cara mengendalikan 

emosi, mengolah pikiran, dan memperbaiki perilaku sehingga 

individu tersebut mampu mengembangkan dirinya dalam 

mengatasi masalah psikisnya.33 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat yang digunakan penulis untuk melakukan 

kegiatan penelitian bertempat di Pondok Pesantren Roudlotul 

Ulum, kelurahan Simbang Kulon, kecamatan Buaran, kabupaten 

Pekalongan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Juni 2024. 

 

 

 

                                                             
32 Syahdan dan Daeng Siti M, ”Dzikir dan Fikir dalam Pespektif Imam Al Gozali”, Jurnal 

Pendidikan dan Dakwah, volume V, nomor 2. Mei 2023, hlm. 9.. 
33 Muklis dan Munir, ”Konsep Tasawuf dan Psikoterapi Islam”, (Journal of Ethics and 

Spirituality, volume VII, Number 1, 2023), hlm. 68. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer ialah informasi secara langsung yang didapatkan 

dari sumber dan subjek yang menjadi fokus penelitian.34 Cara 

dalam pengambilan informan dalam penelitian ini yaitu 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

cara dalam pengambilan informan berdasarkan pada kriteria 

dan tujuan tertentu, purposive sampling berguna dalam 

pertimbangan tertentu dalam mencapai tujuan tertentu.35 

Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari 

pengasuh, pengurus serta dua jamaah PP Roudlotul ulum 

Kota Pekalongan yang mengikuti pembacaan dzikrul al-

muslih dan mengalami distres psikologis dengan indikator 

depresi dan kecemasan, berdasarkan konsultasi dengan 

pengasuh PP Roudlotul Ulum, alasan mengapa menggunakan 

dua jamaah sebagai informan dikarenakan data dirasa telah 

memenuhi syarat kesesuaian dan kecukupan dan sampai pada 

data jenuh.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder ialah informasi secara tidak langsung 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 308. 
35 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakartya, 2011), hlm. 221. 
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didapatkan dari sumber dan subjek yang menjadi fokus 

penelitian.36 Data ini digunakan sebagai penunjang 

penelitian, dengan menggunakan sumber-sumber ini, peneliti 

dapat dengan mudah untuk memperluas wawasan tentang 

masalah yang diteliti.37 Data sekunder pada penelian ini 

bersumber dari buku-buku dzikir dan distres, jurnal, media 

internet, dan penelitian terdahulu.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi kualitatif adalah pengamatan ilmiah oleh 

peneliti terhadap subjek penelitian dengan tujuan menggali 

lebih dalam pada suatu fenomena.38 Observasi dalam 

penelitian ini merupakan observasi secara langsung dan 

tersamar. Jadi, peneliti langsung melakukan penelitian ke 

lapangan untuk mengamati apa yang sedang terjadi di 

lapangan dengan peneliti terang-terangan sedang meneliti 

dengan cara mengamati, melihat dan mencatat kegiatan apa 

saja yang sedang mereka lakukan, apa yang mereka bicarakan 

dan bagaimana cara mereka bersosialisasi.39 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 308. 
37 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antarsari Press, 2011), hlm. 

70. 
38 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antarsari Press, 2011), hlm. 

70. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 310-313. 
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Observasi merupakan suatu proses komplek yang tidak 

terbatas hanya pada manusia saja, akan tetapi dapat 

diterapkan di objek alam lainnya. Pengambilan suatu data 

melalui observasi dapat di gunakan untuk memahami 

bagaimana kegiatan pembacaan dzikrul al-muslih dalam 

menangani distres psikologis pada jama’ah PP Roudlotul 

Ulum. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui 

tatap muka atau melalui media komunikasi, dimana peneliti 

sebagai pewawancara mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada subjek penelitian.40 Wawancara pada penelitian ini 

dilaksanakan oleh dua arah pembicaraan, pihak pertama yaitu 

peneliti dengan pihak kedua informan yang memberikan 

jawaban atas pertanyaannya terkait pembacaan dzikrul al-

muslih dalam menangani distres psikologis.  

Dalam wawancara ini dilakukan secara terstruktur dan tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur merupakaan data hasil 

dari pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti sebelum turun 

kelapangan, wawancara tidak terstruktur merupakan data 

                                                             
40 V Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian,  (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), hlm. 

31. 
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hasil wawancara dari beberapa responden yang beragam.41  

Adapun wawancara terhadap pengasuh dan pengurus 

menanyakan terkait proses pembacaan dzikrul al-muslih 

dalam menangani distres psikologis pada jamaahnya, 

sedangkan pada informan peneliti mewawancarai beberapa 

jamaah yang mengalami distres psikologis  menanyakan 

terkait kondisi psikologis dan perubahan pada jamaah 

sebelum dan setelah pembacaan dzikrul al-muslih. Melalui 

wawancara ini peneliti dapat mengetahui informasi atau 

memperoleh data-data yang diperlukan untuk data yang real 

(nyata).  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi tertulis berupa arsip, catatan harian, 

kumpulan surat pribadi dan lain-lain.42 Dokumentasi 

digunakan dalam penelitian kali ini adalah data hasil 

penelitian, foto pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih, 

foto Pondok Pesantren, arsip buku, serta foto wawancara. 

Langkah ini berguna dalam mengungkap data tentang 

gambaran umum pembacaan dzikrul al-muslih dalam 

menangani distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 319-320. 

 
42 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin : Antarsari Press, 2011), hlm. 

85. 
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Roudlotul Ulum Kota Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif atau penggambaran temuan lapangan yang 

natural atau apa adanya sesuai dengan kondisi lapangan.43 Adapun 

dalam mengolah data mengadopsi konsep milik Miles dan 

Huberman dengan menekankan pada interaktif dan berkelanjutan. 

Urutan dalam menganalisis data menggunakan langkah-langkah, 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Tahap pertama, melibatkan proses ringkasan, pemilihan, 

dan penekanan pada informasi yang relevan dan 

menghilangkan yang tidak diperlukan.44 Dalam 

pengumpulan data hasil penelitian ini berupa hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi maupun catatan 

lapangan diseleksi sesuai dengan tema dan memilih sesuatu 

yang pokok serta menghilangkan yang tidak sesuai dengan 

kondisi distres psikologis pada jama’ah di PP Roudlotul 

Ulum serta pembacaan dzikrul al-muslih sebagai upaya 

menentramkan jiwa dalam menangani distres psikologis guna 

mendapatkan data yang relevan. 

                                                             
43 David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Nusa Media, 

2021, hlm. 23 
44 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013) Hal. 

175. 
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b. Penyajian Data 

Tahap kedua, penyajian data dalam bentuk ringkasan yang 

berisi, bagian-bagian, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Dengan menyajikan data, informasi hasil dari 

penelitian dapat dengan mudah dimengerti.45 Penyajian data 

dalam penelitian ini berbentuk narasi. Untuk itu, pada tahap ini 

dapat menyajikan data berdasarkan data yang sudah direduksi 

dengan membuat uraian tentang kondisi distres psikologis 

jamaah di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum dan pembacaan 

dzikrul al-muslih dalam menanganinya.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap ini mencakup hasil akhir yang disusun dan disajikan 

dengan cara yang sederhana berdasarkan analisis dan 

peninjauan catatan yang dikumpulkan di lapangan.46. Untuk 

itu setelah data-data ditampilkan dan dianalisis dengan teliti 

mengenai pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih dalam 

menangani distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren 

Roudlotul Ulum kota pekalongan. Oleh karena itu, dapat 

dihasilkan kesimpulan yang dapat diverifikasi dengan 

dukungan data-data dan bukti-bukti yang kuat. 

 

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 341. 
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 345. 
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab dan di dalam setiap 

bab memiliki penulisan yang berbeda-beda, antara lain:  

BAB I (Pendahuluan), Pendahuluan terdapat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II (Landasan Teori), membahas berkaitan landasan teori 

penelitian yaitu zikir dan distres psikologis. Terdapat dua bab yaitu, Pertama 

membahas mengenai pengertian pembacaan zikir, bentuk dan macam zikir, 

tujuan dan manfaat zikir, tata cara berzikir, serta hubungan zikir dengan 

psikologi, Kedua membahas tentang distres yaitu pengertian distres 

psikologis, faktor yang mempengaruhi distres psikologis, indikator distres 

psikologis, serta coping religius dalam menangani distres psikologis. 

BAB III (Isi), membahas mengenai data yang diperoleh di lapangan 

yakni tentang gambaran umum dan hasil penelitian, berisi tiga sub-bab, sub 

pertama membahas tentang profil Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Kota 

Pekalongan, sub kedua membahas bagaimana pelaksanaan pembacaan 

dzikrul al-muslih dalam menangani distres psikologi pada jamaah. Bab 

ketiga membahas bagaimana kondisi distres psikologi pada jamaah sebelum 

dan sesudah pelaksanaan pembacaan dzikrul al-muslih.  
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BAB IV (Analisis), Analisis pelaksanaan kegiatan pembacaan 

dzikrul muslih dalam menangani distres psikologis pada jamaah Pondok 

Pesantren Roudlotul Ulum. serta kondisi distres psikologi pada jamaah 

sebelum dan sesudah pelaksanaan tersebut. 

BAB V (Penutup), bagian yang mempunyai isi yaitu saran dan 

kesimpulan. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan penelitian yang telah dipaparkan penulis pada bab-

bab sebelumnya mengenai teori, hasil penelitian, serta analisis maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menangani distres psikologi pada jamaah Pondok Pesantren 

Roudlotul Ulum Kota Pekalongan melalui pelaksanaan pembacaan 

dzikrul al-muslih secara umum dilakukan berjamaah dengan 4 sesi,  yaitu 

pertama pembacaan kitab dzikrul al-muslih dengan tujuan mendekatkan 

diri kepada tuhan, kedua tawajuh yaitu pengamalan berzikir dengan 

tujuan dapat merasakan keagungan-Nya, ketiga kajian kitab Al-Hikam 

dengan tujuan dapat mengenal diri sendiri  sehingga dapat berpikiran 

positif, dan keempat tanya jawab dan diskusi dengan tujuan menjawab 

problem-problem yang dialami jamaah. Adapun pembacaan kitab 

dzikrul al-muslih secara khusus dilakukan pribadi oleh jamaah setiap 

hari di saat pagi dan disaat petang dengan tujuan ketenangan jiwa. 

2. Kondisi distres psikologis pada jamaah Pondok Pesantren Roudlotul 

Ulum Kota Pekalongan sebelum dan sesudah pembacaan  dzikrul al-

muslih, diperoleh kesimpulan bahwa indikator dalam distres ada dua 

depresi dan kecemasan. Adapun kondisi distres yang dialami jamaah 

sebelum mengikuti pembacaan yaitu pada jamaah (AK) merasa tertekan 

saat mempelajari ilmu kebatinan dan cemas terhadap lingkungan yang 



84 
 

 

berkaitan tentang supranatural, yang membuatnya gelisah dan mudah 

marah, dalam melampiaskannya dengan berteriak. Pada jamaah (AZ) 

mendapatkan tekanan dari orang tua dan lingkungan yang membuatnya 

hilang arah dan mengalami perasaan sedih yang berdampak pada dirinya 

yaitu tidak bisa tidur jika belum menangis. Kondisi sesudah mengikuti 

pembacaan yaitu pada jamaah (AK) ketenangan hati atau jiwa, pikiran 

positif, optimis, menyenangkan, serta percaya diri. Pada jamaah (AZ)  

ketenangan hati, pikiran positif, fokus, dan bahagia. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pada jamaah di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum 

Kota Pekalongan terkait pembacaan Dzikrul Al-muslih dalam menangani 

distres psikologi, maka dapat ditemukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Pondok, penulis mengharapkan agar pembina senantiasa 

memberikan perhatian dan memberi penanganan yang lebih intens 

terhadap jamaah yang mengalami masalah distres psikologi. 

2. Bagi jamaah, terus bersemangat dalam memperbaiki diri, konsisten 

dalam mengikuti pembacaan Dzikrul Al-muslih, selalu berpikir positif 

pada qadha dan qadar Allah, lebih mendekatkan diri dengan Allah dan 

menerima diri agar bisa berdamai dengan keadaan. 

3. Bagi mahasiswa, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai pembacaan Dzikrul Al-muslih dalam menangani distres 

psikologi dengan metode kuantitatif serta memperhatikan kelemahan 

dan keterbatasan dalam penelitian ini.   
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